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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan EM4 dengan konsentrasi yang 
berbeda dan lama pengomposan untuk mencapai kualitas pupuk organik sesuai dengan SNI, meliputi kadar 
air, C-Organik, nitrogen, fosfor, kalium dan C/N rasio. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode 
percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial dengan 2 faktor, faktor 1 adalah level konsentrasi 
EM4 sebanyak 0,1%, 0,2%, 0,3%, 0,4% dan 0,5%,sedangkan faktor 2 adalah lama waktu pengomposan 
yaitu 7 Hari dan  14 Hari. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan terbaik yaitu pada konsentrasi EM4 0,3% 
dan lama pengomposan 7 hari. Untuk interaksi penggunaan EM4 dan lama pengomposan berbeda nyata 
secara signifikan dan pupuk organik sudah memenuhi standar kriteria SNI 7763:2018, meliputi kadar air, C-
Organik, nitrogen, fosfor, kalium dan C/N rasio. Sehingga feses kambing dan daun paitan (Tithonia 
diversifolia) dapat digunakan sebagai pupuk organik. 
 
 




The purpose of this study was to determine the effect of using EM4 with different composting concentrations 
and times to achieve the quality of organic fertilizers according to SNI, including moisture, C-Organic, 
nitrogen, phosphorus, potassium, and the C / N ratio. Using the experimental method completely randomized 
design (CRD) factorial pattern with 2 factors: EM4 concentration (0,1%, 0,2%, 0,3%, 0,4%, and 0,5%) and 
composting time (W1 (7 days) and W2 (14 days)). The results showed that the best treatment was at an EM4 
concentration of 0.3% and the composting time was 7 days. The interaction between the use of EM4 and the 
length of composting is significantly different and organic fertilizer has met the standard criteria of SNI 7763: 
2018. So that goat feces and Tithonia diversifolia can be used as organic fertilizer. 
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PENDAHULUAN 
Kotoran ternak merupakan salah 
satu limbah  yang sering dikeluhkan oleh 
masyarakat, karena keberadaan kotoran 
ternak tersebut mengganggu 
kenyamanan masyarakat di sekitar area 
industri peternakan tersebut. Gangguan 
tersebut berupa bau yang tidak sedap 
yang ditimbukan oleh gas, terutama gas 
amoniak (NH3). Sehingga masalah ini 
harus segera ditangani agar peternakan 
tidak mengganggu masyarakat dan tidak 
merusak lingkungan. Selain itu kotoran 
ternak apabila dikelola dengan baik juga 
memiliki potensi untuk memperbaiki 
kondisi tanah. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan adalah dengan 
mengolahnya menjadi pupuk organik. 
Menurut Trivana dan Pradhana, (2017) 
kotoran ternak dapat digunakan sebagai 
pupuk organik karena kotoran ternak 
memiliki kandungan  unsur hara seperti 
 




nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) 
dan unsur hara mikro diantaranya 
kalsium, magnesium, belerang, natrium, 
besi, dan tembaga untuk kesuburan 
tanah  yang butuhkan oleh tanaman. 
Feses kambing dapat digunakan 
sebagai bahan organik pada pembuatan 
pupuk organik karena kandungan unsur 
haranya relatif tinggi, akan tetapi feses 
kambing memiliki C/N rasio yang tinggi 
sehingga harus diolah lebih lanjut. Nilai 
rasio C/N feses kambing sebelum 
proses pengomposan adalah 25-30 
(Safitri et al., 2017). Penambahan paitan 
(Tithonia diversifolia) dilakukan guna 
meningkatkan nilai kualitas kandungan 
hara dari feses kambing. 
Paitan (Tithonia diversifolia) 
merupakan tumbuhan liar atau gulma 
invasif yang biasanya ditemukan di 
daerah  tropis (Sampaio, et al., 2016). 
Menurut Jama et al, (2000) paitan 
(Tithonia diversifolia) mengandung unsur 
hara yang cukup tinggi pada bahan 
kering, yaitu N 3,5%, P 0,37% dan K 
4,1%. 
Upaya untuk mengatasi 
permasalahan tersebut yaitu dengan 
penerapan teknologi fermentasi yaitu 
dengan proses pengomposan. Pada 
prinsipnya menurut Trivana dan 
Pradhana, (2017) proses pengomposan 
dapat menurunkan rasio C/N bahan 
organik hingga sama dengan C/N tanah 
yaitu <20. Pengomposan merupakan 
proses penguraian bahan organik 
secara biologis yang dilakukan oleh 
aktivitas mikroorganisme yang 
memanfaatkan bahan organik sebagai 
sumber energi. Proses pengomposan 
secara alami membutuhkan waktu yang 
lama yaitu sekitar 2-3 bulan sampai 
dengan 6-12 bulan (Subandriyo et al., 
2012). Pengomposan yang lama 
mengakibatkan proses tersebut tidak 
efisien waktu, sehingga hasil 
pengomposan tidak dapat segera 
digunakan. Maka dari itu  agar tercapai 
efisien waktu pengolahan limbah, maka 
proses pengomposan perlu dipercepat 
dengan menggunakan dekomposer.  
Dekomposer merupakan 
mikroorganisme yang berfungsi untuk 
menguraikan bahan organik baik berasal 
dari tumbuhan maupun hewan, sehingga 
materi yang digunakan dapat diserap 
oleh tumbuhan yang hidup disekitar 
daerah tersebut (Nurrahma dan Melati, 
(2013) Dekomposer yang digunakan 
adalah EM4 (Effective Microorganisme 
4), yang merupakan kultur mikroba yang 
terdiri dari campuran bakteri fibrolitik, 
pengurai bahan sintetis, senyawa 
kompleks dan pencuci pestisida. 
Fermentasi dengan (Effective 
Microorganisme)  hanya memerlukan 
waktu 4-7 hari untuk merombak limbah 
organik menjadi pupuk organik. Selain 
mempercepat proses pengomposan 
penggunaan dekomposer diharapkan 
juga mampu meningkatkan kandungan 
unsur hara pada pupuk organik dengan 
kualitas terbaik. 
Pengkajian secara ilmiah perlu 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan EM4 dengan konsentrasi 
yang berbeda dan lama pengomposan 
untuk menghasilkan kualitas pupuk 
organik sesuai dengan standar SNI 
7763:2018. 
 
BAHAN DAN METODE 
Bahan 
Bahan yang digunakan meliputi 
feses kambing kambing yang berumur 2 
hari sebanyak 24 kg dan daun paitan 
(Tithonia diversivolia) 16 kg (yang 
didapat dari desa Polorejo, Kec. 
Babadan, Kab. Ponorogo), EM4  
(Effective Microorganisms 4) 
(mengandung bakteri fermentasi dari 
genus Lactobacillus dan Saccharomyces 
yang di produksi oleh PT. Songgolangit 
Persada Jakarta), molases dan air. 
 
Peralatan 
Spektrofotometer (visible dan SSA), 
Oven (MEMMERT UN30), Desikator 
(Duran 30 cm), Tanur, Neraca Analitik, 
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Penelitian ini dilakukan dengan 
metode percobaan  menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 
faktorial dengan 2 faktor, yaitu 5 level 
konsentrasi EM4 (Effective 
Microorganism 4) dan 2 lama waktu 
pengomposan, dengan ulangan 
sebanyak 4 kali. Faktor perlakuan yang 
digunakan pada penelitian ini adalah : 
Faktor 1 : Level konsentrasi EM4 
(Effective Microorganism 4) 
K1 : (Feses Kambing + Daun 
Paitan) 3:2 + EM4 0,1 % 
K2 : (Feses Kambing + Daun 
Paitan) 3:2 + EM4 0,2 % 
K3 : (Feses Kambing + Daun 
Paitan) 3:2 + EM4 0,3% 
K4 : (Feses Kambing + Daun 
Paitan) 3:2 + EM4 0,4% 
K5 : (Feses Kambing + Daun 
Paitan) 3:2 + EM4 0,5% 
Faktor 2   : Lama Pengomposan 
W1 : 7 Hari 
W2 : 14 Hari 
 
Prosedur Penelitian 
1. Persiapan Sampel Bahan Baku 
Pengambilan sampel feses 
kambing dilakukan pada feses yang 
berumur 2 hari. Selanjutnya disiapkan 
sampel daun paitan yang di copper 
hingga kecil-kecil menggunakan gilingan 
sebanyak perlakuan.  
 
2. Persiapan Larutan Kultur Mikroba  
Kultur mikroba yang digunakan 
adalah EM4 (Effective Microorganisme 
4). Sebelum dilakukan proses 
pengomposan, EM4 dilakukan 
pencampuran dengan molasses dan air. 
Air yang digunakan adalah air sumur. 
Takaran larutan EM4 yang digunakan 
sebagai berikut : 
L1 : 1 ml dekomposer EM4 + 1 ml 
molasses + 50 ml air 
L2 : 2 ml dekomposer EM4 + 2 ml 
molasses + 50 ml air 
L3 : 3 ml dekomposer EM4 + 3 ml 
molasses + 50 ml air 
L4 : 4 ml dekomposer EM4 + 4 ml 
molasses + 50 ml air 
L5 : 5 ml dekomposer EM4 + 5 ml 
molasses + 50 ml air 
Dasar perlakuan ini yaitu dari 
penelitian Kurniawan, Kumalaningsih 
dan Sabrina, (2013) yang menghasilkan 
perlakuan terbaik pupuk organik dengan 
volume penambahan EM4 sebayak 40% 
(v/b) dan proses fermentasi selama 7 
hari. 
3. Pembuatan Pupuk Organik  
Kotoran kambing  sebanyak 24 
kg  dan daun paitan sebanyak 16 kg 
dihancurkan/ digiling terlebih dahulu 
dengan menggunakan alat copper. 
Setelah feses kambing dan daun paitan 
sudah  tergiling semuanya, keduanya 
dicampur sesuai dengan perlakuan yaitu 
masing-masing feses kambing  
sebanyak 600 gram dan daun paitan 
sebanyak 400 gram (total 1000 gram/ 1 
kg). Kemudian bahan organik yang 
sudah tercampur, disiram dengan 
menggunakan dekomposer EM4 yang 
telah dibuat dan sesuai dengan 
perlakuan, kemudian di aduk secara 
merata. Bahan organik yang sudah 
tercampur, selanjutnya dimasukkan 
pada plastik pengomposan dan ditunggu 
selama 7 hari dan 14 hari 
pengomposan, serta dilakukan 
pembalikan setiap 3 hari sekali sampai 
proses pengomposan selesai. 
 
4. Pengujian Pupuk Organik 
Setelah proses pengomposan selesai 
dilakukan pengujian kualitas pupuk 
organik yang meliputi : C-Organik, kadar 














HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis Bahan Baku 
Analisis bahan baku dilakukan untuk 
mengetahui kandungan C-Organik , pH, 
KA, N, P2O5, K2O dan C/N Rasio awal 
bahan baku. Hasil analisis bahan baku 
pupuk organik dapat dilihat pada Tabel 
1. 
 





































C-organik merupakan salah satu 
parameter yang sangat penting terhadap 
suburnya tanah (Farrasati et al, 2019).  
Data hasil penelitian menunjukkan  
rerata kandungan C-Organik berkisar 
antara 16,75 – 25.00 %.  Menurut SNI 
7763:2018, disebutkan bahwa pupuk 
organik yang baik mengandung kadar C-
Organik sebesar minimum 15 %, 
sehingga pupuk organik ini  sudah 
memenuhi kriteria  SNI.  Pengaruh 
konsentrasi EM4 dan lama 
pengomposan terhadap kandungan C-
Organik dapat dilihat pada Gambar 1.  
 
 
Gambar 1. Pengaruh konsentrasi EM4 dan 
lama pengomposan terhadap kandungan C-
Organik 
 
Gambar 1. menunjukkan bahwa 
kandungan C-Organik tertinggi pada 
konsentrasi EM4 0,3% dan terendah 
pada konsentrasi EM4 0,5%. Hal ini 
diduga karena seimbangnya kandungan 
bahan organik yang terkandung dalam 
pupuk organik  dengan persentase 
jumlah mikroorganisme untuk kebutuhan 
hidup. Menurut Trivana dan Pradhana, 
(2017), C-organik tinggi dikarenakan 
bahan organik yang terkandung 
didalamnya sudah memenuhi kebutuhan 
mikroorganisme dalam keberlangsungan 
hidupnya.  
Lamanya proses pengomposan 
juga dapat mempengaruhi kandungan 
C-Organik. Pada Gambar 1. 
menunjukkan apabila waktu 
pengomposan semakin lama, maka 
proses pengomposan diduga dapat 
menyebabkan kandungan C-Organik 
dalam pupuk organik menurun karena 
aktivitas mikroorganisme yang semakin 
berkurang dan kandungan C-Organik 
yang terkandung di dalam pupuk organik 
banyak yang menguap. Menurut Sundari 
et al, (2014) selama proses 
pengomposan berlangsung, peran C-
Organik dalam pupuk organik sangat 
dibutuhkan oleh mikroorganisme dalam 
menguraikan bahan organik. Apabila C-
Organik tidak terpenuhi maka 
mikroorganisme akan mengalami 
kematian. Selain itu menurut Rahmah, et 
al, (2015) terjadi penurunan kandungan 
C-Organik karena  terjadi penguraian C-
organik menjadi CO2 yang lepas 
diudara. Selain itu menurut Pinandita et 
al, (2017), bahwa penurunan C-organik 
disebabkan karena digunakan oleh 
mikroorganisme sebagai sumber energi 
untuk merombak bahan. 
 
Kadar Air 
Kadar air merupakan salah satu 
faktor yang berperan penting dalam 
proses pengomposan. Data hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rerata 
kadar air berkisar antara 13,09-14,11%. 
Berdasarkan SNI 7763:2018, disebutkan 
bahwa pupuk organik yang baik 
mengandung kadar air 8-25%, sehingga 
pupuk organik yang dibuat   sudah 
memenuhi kriteria SNI. Pengaruh 
konsentrasi EM4 dan lama 
pengomposan terhadap kadar air dapat 
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Gambar 2. Pengaruh konsentrasi EM4 dan 
lama pengomposan terhadap  
kadar air 
 
Gambar 2. menunjukkan kadar 
air relatif naik pada semua perlakuan. 
Hal ini sangat banyak faktor yang 
mempengaruhinya. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi adalah suhu dalam 
pupuk organik yang naik turun dan 
pemberian EM4 yang tidak merata 
(cenderung basah). Menurut Kurniawan 
et al., (2013), kadar air meningkat 
karena suhu pada pupuk organik 
menurun, sehingga menyebabkan uap 
air yang menguap semakin sedikit. Hal 
ini terjadi diduga proses pengomposan 
terhenti akibat mikroorganisme banyak 
yang mati. Kematian pada 
mikroorganisme disebabkan oleh faktor 
perebutan sumber pakan yang tidak 
seimbang dengan jumlah 
mikroorganisme di dalam pupuk organik. 
Selain itu menurut Saidy (2018), proses 
dekomposisi bahan organik meningkat 
karena diiringi dengan peningkatan 
kadar air dalam proses pengomposan. 
Dengan adanya penambahan aktivator 
EM4 mampu meningkatkan  kadar air 
selama proses pengomposan.    
Pada perlakuan K5 dihari ke-14 
terjadi penurunan kadar air. Menurut 
Widarti et al., (2015), penurunan kadar 
air terjadi karena proses penguapan air 
selama pengomposan berlangsung. 
Menurut Trivana dan Pradhana, (2017), 
tingkat kelembaban pada pupuk organik 
berperan penting dalam kelangsungan 
hidup mikroorganisme, yaitu dibutuhkan 
sebagai sumber pasok oksigen. Akan 
tetapi jika pupuk organik terlalu lembab 
maka proses pengomposan akan 
berjalan semakin lama. Dan sebaliknya  
apabila pupuk organik kelembabannya 
kurang, maka proses degradasi tidak 
akan sempurna karena bahan organik 
tidak secara maksimal di 
dekomposisikan oleh mikroorganisme. 
 
Nitrogen (N) 
Nitrogen merupakan salah satu 
unsur yang sangat penting untuk 
kesuburan tanah. Selain itu kandungan 
nitrogen dibutuhkan oleh tanaman untuk 
meningkatkan pertumbuhan 
vegetatifnya.  
Hasil penelitian didapatkan data nilai 
rerata nitrogen berkisar antara 1,35-
2,88%. Dalam SNI 7763:2018 
disebutkan bahwa kandungan nitrogen 
tidak ditetapkan secara tunggal, akan 
tetapi tergabung menjadi satu bersama 
Fosfor (P2O5) dan kalium (K2O) yaitu 
minimal 2%. Pengaruh konsentrasi EM4 
dan lama pengomposan terhadap 
kandungan nitrogen dapat dilihat pada 
Gambar 3. 
 
Gambar 3. Pengaruh konsentrasi EM4 dan 
lama pengomposan terhadap kandungan 
nitrogen 
 
Pada Gambar 3. kandungan 
nitrogen tertinggi terdapat pada 
konsentrasi EM4 0,3% dan terendah 
pada konsentrasi EM4 0,5%. Menurut 
Nurrahma dan Melati (2013 kandungan 
nitrogen meningkat karena kandungan 
C-Organik  mengalami proses 
penguapan menjadi CO2. Dengan 
berlangsungnya penurunan kandungan 
C-organik maka diimbangi dengan 
peningkatan kandungan Nitrogen. Selain 
itu Yua et al., (2019) bahwa kandungan 
nitrogen mengalami peningkatan selama 
proses pengomposan. Peningkatan 
kandungan nitrogen disebabkan karena 
hasil dari proses dekomposisi bahan 
organik oleh mikroorganisme yang 
menghasilkan amonia dan nitrogen. 








































bahwa kandungan nitrogen meningkat 
dikarenakan terjadi pembentukan 
nitrogen dan amoniak oleh 
mikroorganisme setelah melakukan 
dekomposisi bahan organik, kemudian 
nitrogen yang terbentuk akan bereaksi 
dengan air menghasilkan NO3
- dan H+. 
Disamping peningkatan kandungan 
nitrogen, penurunan dapat terjadi 
apabila lama pengomposan tidak  
sesuai.  
Pada penelitian ini penurunan 
kandungan nitrogen terjadi pada 
konsentrasi EM4 0,4% dan terus 
berlanjut sampai konsentrasi EM4 0,5%. 
Menurut Wijaksono et al., (2016), 
penurunan kandungan nitrogen terjadi 
karena lamanya proses pengomposan. 
Kandungan nitrogen yang terkandung di 
dalam pupuk organik semakin lama juga 
semakin berkurang karena perubahan 
nitrogen menjadi asam amino dan NH4
+, 
yang asam amino dimanfaatkan 
mikroorganisme sebagai sumber energi 
dan NH4
+. mengalami  proses nitrifikasi. 
 
Fosfor (P2O5) 
Forfor  memiliki peran yang 
sangat penting bagi tanaman. Salah 
satunya adalah untuk proses fotosintesis 
dan respirasi. Menurut Ali et al., (2019) 
bahwa kandungan fosfor bergantung 
pada kandungan nitrogen pada pupuk 
organik, semakin tinggi kandungan 
nitrogen yang terdapat dalam pupuk 
organik maka multiplikasi 
mikroorganisme yang merombak fosfor 
akan meningkat, sehingga kandungan 
fosfor dalam kompos juga meningkat. 
Dan sebaliknya apabila kandungan 
nitrogen yang dihasilkan sedikit jumlah 
fosfor yang dihasilkan juga semakin 
sedikit. Data hasil penelitian 
menunjukkan  rerata kandungan fosfor 
berkisar antara 1,04-2,12%. 
Berdasarkan SNI 7763:2018 disebutkan 
bahwa kandungan nitrogen tidak 
ditetapkan secara tunggal, akan tetapi 
tergabung menjadi satu bersama 
nitrogen dan kalium yaitu minimal 2%. 
Pengaruh konsentrasi EM4 dan lama 
pengomposan terhadap kandungan 
nitrogen dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Pengaruh konsentrasi EM4 dan 
lama pengomposan terhadap kandungan 
fosfor 
 
Gambar 4. menunjukkan bahwa 
kandungan fosfor tertinggi pada 
konsentrasi EM4 0,3% dan terendah 
pada konsentrasi EM4 0,1%.  Pada 
konsentrasi EM4 0,3%, kandungan 
fosfor meningkat karena terjadi proses 
pelapukan secara maksimal pada 
komponen bahan oleh mikroorganisme 
yang terdapat pada pupuk organik. 
Menurut Kaswinarni et al., (2020), 
apabila kandungan nitrogen pada pupuk 
organik semakin meningkat maka 
mikroorganisme didalamnya juga akan 
semakin meningkat. Sehingga secara 
otomatis kandungan fosfor yang 
dirombak juga akan semakin meningkat.  
Selain itu lama pengomposan 
juga sangat berpengaruh terhadap 
kandungan fosfor. Berdasarkan Gambar 
4. bahwa semakin lama proses 
pengomposan kandungan fosfor dalam 
pupuk organik akan menurun. Hal ini 
diduga mikroorganisme akan mati pada 
fase pematangan, sehingga secara 
otomatis terjadi penurunan aktivitas 
mikroorganisme dalam melakukan 
proses pelapukan bahan organik dan 
kandungan forfor akan ikut turun. 
Menurut Suwardiyono et al., (2019), 
terjadi penurunan kandungan fosfor 
pada hari ke-12 sampai ke-14 karena 
mikroorganisme jumlahnya mulai 
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Hasil penelitian didapatkan nilai 
rerata nitrogen berkisar antara 2,10-4,76 
%. Dalam SNI 7763:2018 disebutkan 
bahwa kandungan kalium tidak 
ditetapkan secara tunggal, akan tetapi 
tergabung menjadi satu bersama 
nitrogen dan fosfor yaitu minimal 2%. 
Pengaruh konsentrasi EM4 dan lama 
pengomposan terhadap kandungan 
nitrogen dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Pengaruh konsentrasi EM4 dan 
lama pengomposan terhadap kandungan 
kalium 
 
Berdasarkan Gambar 5. 
menunjukkan bahwa kandungan kalium 
terjadi peningkatan yang relatif tinggi. 
Perlakuan tertinggi pada konsentrasi 
EM4 0,3% dan terendah pada 
konsentrasi EM4 0,1%. Kandungan 
kalium pada konsentrasi EM4 0,3% 
meningkat karena mikroorganisme yang 
ada di dalam pupuk organik  sangat 
optimal dalam mencerna kandungan 
kalium yang khusus digunakan sebagai 
katalisator dalam proses  pengomposan. 
Menurut Dewilda et al, (2019) unsur 
kalium pada bahan baku pupuk organik 
berfungsi sebagai metabolisme 
mikroorganisme dan katalisator. Menurut 
Mirawati dan Winarsih, (2019), 
mikroorganisme menghasilkan senyawa 
kalium dari proses metabolisme, hal 
tersebut dihasilkan dengan cara 
memanfaatkan ion-ion K+ bebas yang 
terdapat pada materi pupuk 
organik.Selain itu, mikroorganisme 
melakukan proses penguraian dan 
memecah rantai karbon menjadi yang 
lebih komplek, sehingga mengakibatkan 
kandungan kalium meningkat.  
 
 
Waktu pada proses 
pengomposan juga perlu diperhatikan. 
Karena apabila terlalu lama juga akan 
berdampak pada turunnya kandungan 
kalium. Menurut Ratrinia dan Suptijah, 
(2016) kadar kalium semakin menurun 
karena mikroorganisme sudah mencapai 
kesetimbangan (antara jumlah 
mikroorganisme yang dihasilkan dan 
jumlah mikroorganisme yang mati), yang 
ditandai dengan mulai turunnya aktivitas 
mikroorganisme dan secara otomatis 




menurunkan C/N rasio bahan organik 
hingga sama dengan tanah yaitu <20. 
Berdasarkan Sugirahayu dan Rusdiana, 
(2011) ketersediaan unsur hara 
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya kadar 
Rasio C/N dalam pupuk organik. Rasio 
C/N berbanding terbalik dengan 
ketersediaan unsur hara, artinya 
semakin   tinggi C/N Rasio  maka  
kandungan  unsur  hara semakin kecil 
yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman. 
Sedangkan semakin kecil C/N Rasio 
maka semakin besar ketersediaan unsur 
hara bagi tanaman sehingga tanaman 
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Berdasarkan data hasil penelitian 
menunjukkan  rerata C/N rasio berkisar 
antara 8,72-14,59. Menurut SNI 
7763:2018,  disebutkan bahwa pupuk 
organik yang baik mengandung kadar 
C/N rasio ≤ 25, sehingga pupuk organik 
ini  sudah memenuhi kriteria SNI.  
Pengaruh konsentrasi EM4 dan lama 
pengomposan terhadap C/N rasio dapat 
dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Pengaruh konsentrasi EM4 dan 









































Pada Gambar 6. menunjukkan 
bahwa C/N rasio terendah pada 
konsentrasi EM4 0,3% yaitu dengan 
rata-rata 8,72  dan yang tertinggi pada 
konsentrasi EM4 0,1% dengan rata-rata 
13,50. C/N rasio menurun dikarenakan 
imbangan kandungan C-Organik pada 
pupuk organik rendah sedangkan 
kandungan nitrogennya tinggi. Pada 
Gambar 6. menunjukkan bahwa 
semakin lama proses pengomposan 
maka C/N rasio akan mengalami 
penurunan..  
Apabila C/N rasio diawal 
pengomposan rendah maka akan 
semakin cepat mikroorganisme dalam 
proses penguraian bahan organik. 
Selain itu C/N rasio tinggi dikarenakan 
memiliki kandungan C-Organik yang 
tinggi. Menurut Bachtiar et al, (2018) C- 
Organik tinggi disebabkan karena 
bioaktivator yang digunakan terdapat 
mikroorganisme lignoselulolitik yang 
memiliki fungsi sebagai pengurai bahan 
organik menjadi bentuk yang lebih 
sederhana. Sehingga penambahan 
konsentrasi EM4 yang tepat sangat 
diperlukan dalam proses pengomposan. 
Menurut Ekawandani dan Kusuma, 
(2018), besarnya C/N rasio di awal 
pengomposan sangat berpengaruh 
terhadap lamanya proses 
pengomposan. Kandungan C-Organik 
selama proses pengomposan sangat 
dibutuhkan mikroorganisme sebagai 
sumber nutrisi dan kandungan nitrogen 
dibutuhkan dalam pembentukan 
mikroorganisme. Dalam proses 
pengomposan akan terjadi penguapan 
CO2, sehingga akan berdampak pada 
turunnya kandungan C-Organik dan 
naiknya kandungan nitrogen. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa campuran 
feses kambing dan daun paitan (Tithonia 
diversifolia) dengan penambahan EM4 
dan lama pengomposan yang tepat, 
dapat menghasilkan pupuk organik 
dengan  kualitas yang baik dan 
memenuhi kriteria SNI 7762:2018, 
meliputi C-Organik, Kadar Air, Nitrogen, 
Fosfor, Kalium dan Rasio C/N. Untuk 
perlakuan terbaik terdapat pada 
konsentrasi EM4 0,3% dan lama 
pengomposan selama 7 hari. 
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